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LAMPIRAN I 

Dalam pelaksanaan upacara Rambu Solo‟, status kebangsawanan 

selain ditampakkan melalui tuturan ritual Rambu Solo‟ juga diwujudnyatakan 

melalui benda-benda fisik yang dihadirkan di lokasi upacara Rambu Solo‟, 

yaitu: 

a. Pembunyian Bombongan (gong)  

 

Bombongan memiliki makna secara leksikologi dan psikologi dalam 

upacara Rambu Solo‟. Secara leksikologi bombongan bermakna kebesaran 

sedangkan secara psikologi bombongan bermakna suara /bunyi untuk 

memanggil kerbau. Bunyi bombongan pada masyarakat Toraja zaman dulu 

memberikan tanda bahwa telah meninggal seseorang dari kalangan strata 

tinggi. Bombongan yang dibunyikan pada saat upacara Rambu Solo‟ 

memberikan tanda secara audio bahwa upacara yang akan dilaksanakan 

adalah upacara tingkatan rapasan. Ketika seorang pa‟barani (patriot) dalam 

kasta tertinggi meninggal, bukan hanya bombongan yang dibunyikan 

melainkan juga diirigi dengan bunyi alu (lesung) dan 'bunyi barattung (meriam 
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bambu) yang dibunyikan secara bersamaan ―noni bombongan, noni alu na 

noni barattung” (bunyi gong, bunyi lesung dan bunyi meriang bambu). 

Pembunyian bombongan pada saat proses me aa (penguburan) dari tempat 

pelaksanaan upacara ke patane (kuburan) bombongan memiliki makna 

sebagai pengantar jenazah menuju ke tempat peristirahatan terakhir.  

b. Pemasangan Tombi (bendera)  

 

 Tombi dalam upacara Rambu Solo‟ bermakna kesiapan upacara. 

Oleh karena itu, dalam upacara Rambu Solo‟ jika tombi sudah berdiri, berarti 

upacara sudah siap untuk dilaksanakan. Tombi diarak pada saat 

pelaksanaan prosesi adat ma‟palao dari area upacara aluk pia (di 

Tongkonan) ke aluk rante (lapangan)dengan cara tombi dipasang di bagian 

ujung bambu kecil (tallang)  yang dibawa oleh rumpun keluarga almarhum 

mapun Toparengnge‟ dan ambe tondok (pemangku adat). Setelah sampai di 

area rante barulah tombi-tombi tersebut dibagikan kepada Toparengnge‟ dan 

Tomakaka (dalam hal ini, anak/rumpun keluarga almarhum) untuk 

ditancapkan (diosok) di tempat-tempat tertentu sesuai dengan fungsi tombi –

tombi yang ada. 
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 Tombi juga bermakna hadirnya suatu/organisasi atau orang yang 

diwakili oleh tombi tersebut. Misalnya, tombi bombo, tombi toparengnge‟, 

tombi tomakaka dan tombi tomate. Tombi bombo menandakan proses 

mengubah status bombo (arwah) menjadi tomebali puang. Masyarakat Toraja 

meyakini bahwa orang yang meninggal, sebelum diupacarakan masih dalam 

bentuk bombo (arwah yang gentayangan), dan saat masuk dalam proses 

upacara mengalami peralihan sampai pada proses balikan pesung baru 

disebut menjadi tomebali puang (kembali kepada sang pencipta Tuhan Yang 

Maha Esa). Tombi Toparengnge‟ adalah bendera yang mewakili 

Toparengnge‟ yang biasanya diosok (ditancapkan) di depan alang (lumbung). 

Tombi Tomakaka adalah bendera yang mewakili anak/ketuturunan dari orang 

yang meninggal yang ditancapkan di masing-masing  depan lantang 

(pondok). Tombi tomate adalah bendera yang mewakili orang yang 

meninggal, ditancapkan di depan lakkean. 

b. Pendirian Lakkean  

 

 Lakkean pada upacara Rambu Solo‟ merupakan bangunan 

yang harus lebih tinggi daripada bangunan lain yang ada di sekitar area 
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upacara. Lakkean dibangun tinggi bermakna mewakili doa dan harapan 

setinggi-tingginya dari rumpun keluarga yang meninggal bahwa ia akan 

kembali ke tempatnya yaitu di sisi sang pencipta-Nya. Kata lakkean itu 

sendiri, muncul dalam tuturan ritual Rambu Solo‟ yang diucapkan oleh 

Tominaa, yaitu bendan lakkean sura‟ telayan rante kalua‟. 

 

c. Pemasangan Duba/luana (kain merah)  

  

  Duba yang berarti ‗kain merah sebagai tudung kepala‘. Duba sebagai 

tudung kepala perempuan (anak/rumpun keluarga almarhum) saat prosesi 

ma‟palao bermakna ikatan kekerabatan dari seluruh rumpun keluarga, yang 

menyatukan satu rencana satu tekad untuk melaksanakan upacara tersebut, 

dan bertanggung jawab penuh atas prosesi upacara yang berlangsung.  

e. Pemasangan Kaseda (kain merah)   
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Kaseda yang berarti ‗kain merah yang dibentang ‘. Kaseda yang 

dibentang disekeliling lakkean, lantang, dan alang, bermakna kebesaran 

yang ditandai dengan warna merah yang dimaknai sebagai warna patriotisme 

dan kejayaan. Warna merah juga melambangkan kesejahteraan „ditabang-

tabangngi na mararang lolokna‟ artinya pucuk generasinya yang sejahtera.  

f. Pemasangan/ gantungan Kandaure (manik-manik ) di Lakkean (menara 

jenazah) dan di lantang Karampoan (tempat penerimaan tamu) 

 

Kandaure berarti ‗manik-manik‘. Kandaure yang berada di lakkean dan 

yang ada di lantang karampoan memiliki makna yang sama yakni, seluruh 

rumpun keluarga almarhum yang ditandakan dengan bulir-bulir manik 

menggantungkan harapan dan doa-doa kepada sang pencipta bahwa doa-

doa mereka akan terjawab menyangkut pensucian dan proses menuju ke 

tujuan akhir yaitu kepada sang sang pencipta. Kandaure juga sebagai tanda 

mengenai strata sosial tinggi/bangsawan. Kandaure memiliki beberapa 

bagian di dalamnya yakni Tinggi, allo tibasse, masak dan alla‟na, bagian 

tersebut adalah satu rumpun meskipun ada beberapa yang tidak terlalu 
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penting di dalam kandaure hanya menjadi bagiannya saja. Kandaure 

diibaratkan dengan satu tongkonan bahwa dalam membangun satu 

tongkonan tidak hanya dibangun oleh emas atau kaum bangsawan 

melainkan dibangun juga oleh kaum yang lain. Hal inilah yang juga 

digambarkan dalam satu kandaure yang tidak hanya terdiri dari masak 

(emas) melainkan juga terdiri dari allo tibasse dan alla‟na. Menurut orang 

Toraja terdahulu ―tae‟ na melo tu masak ke taek na dialla‟, saba‟ yanna 

masak nasang taek tulamorai sisua” artinya tidak bagus jika semuanya 

berwarna emas, karena jika semuanya berwarna emas tidak ada yang akan 

mau disuruh. 

g. Pemasangan Maa‟ (kain tenunan bermotif) di Punggung Kerbau Balian 

Saat Prosesi Adat Ma‟palao  

 

Maa‟ artinya ‗kain tenunan bermotif‘. Maa‟ bermakna kemuliaan, keagungan 

dan kejayaan. Maa‟ digunakan sebagai penutup tedong balian yang dianggap 

sebagai dasar/inti/ pondasi/ penyangga dari berdirinya ritual upacara adat 

Rambu Solo‟ pada saat prosesi adat ma‟palao dari area upacara aluk pia ke 

area upacara aluk rante.  Proses pembuatan maa‟ begitu lama, konon orang 
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Toraja terdahulu menyelenggarakan upacara/pesta dulu kemudian sambil 

menggambar/menenun mengenai kejadian/hal –hal yang dialami selama 

proses upacara sampai menggambarkan sesuatu yang utuh, hal itu 

melambangkan sebuah proses yang panjang untuk sampai kepada kejayaan.  

 

h. Pendirian Bala‟kaan (tempat pembagian daging) 

 

Bala‟kaan artinya ‗tempat pembagian daging‘. Bala‟kaan bermakna sebagai 

tanda kejujuran dan keadilan. Bala‟kaan dijadikan sebagai apresiasi 

masyarakat Toraja terhadap fungsi (kano‟koran) to parengnge‟, tomakaka, 

pa‟buntu sugi, bunga‟ lalan, dst. Proses pembagian daging dari bala‟kaan 

dilakukan secara transaparansi yang artinya dilihat oleh seluruh masyarakat 

yang ada di proses upacara, bahwa jatah daging yang diberikan/dijatuhkan 

dari bala‟kaan kepada kano‟koran (toparengge‟, tomakaka, pa‟buntu sugi, 

bunga‟lalan, dst.) itu sesuai dengan prestasi/ jasa, pengorbanan yang telah 

dilakukannya. Bala‟kaan dibangun tinggi dan bertiang enam. Bala‟kaan 

bertiang enam karena kepercayaan masyarakat Toraja terhadap konsep tallu 

lolona, hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan 
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manusia, dan hubungan manusia dengan alam. Masyarakat Toraja meyakini 

bahwa konsep tallu lolona tidak akan berubah meskipun seseorang sudah 

meningal atau belum, tiga di dunia dan tiga di akhirat. Oleh sebab itu, orang 

Toraja menjunjung tinggi etika dan estetika hubungan tallu lolona (lolo tau, 

lolo patuan dan lolo tananan). 

i. Penanaman Induk/ simbuang induk/pohon ijuk) 

      

Induk pada Rambu Solo‟ tingkatan rapasan di sebut simbuang induk. 

Simbuang induk bermakna harapan berumur panjang, kebaikan dalam 

tatanan bertingkah laku/bersikap dan bertutur kata (tengka ke‟de matua 

induk, buangan kada matua induk). Dengan harapan berumur panjang, suatu 

generasi dapat mampu berbagi kesejahteraan  dan kebaikan terus menerus 

dari generasi ke generasi. Simbuang induk di Rambu Solo‟ berfungsi sebagai 

tempat menambatkan hewan kurban (kerbau) yang akan disembelih.  

j. Penanaman Kalosi/ simbuang kalosi (pohon pinang) 
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Kalosi bermakna kedermawanan, kesosialan, dan bermakna juga 

sebagai kejayaan. Di upacara Rambu Solo‟ di sebut sebagai kalosi simbuang 

yang berfungsi sebagai tempat menambatkan hewan kurban (kerbau) yang 

akan disembeli. Buah pinang dalam masyarakat Toraja hanya dipakai untuk 

mengunyah dan bersirih tetapi mendapatkan buahnya sangatlah susah 

karena harus dipanjat sampai pada pucuknya baru bisa mendapatkan 

buahnya ―dibenan matampu‟ kayu membua layuk sameranna simbolong 

manik” kayu membua layuk artinya pohon yang berbuah tinggi. Hal itulah 

yang menggambarkan mengapa kalosi bermakna kejayaan dan 

kedermawanan, karena untuk mendapatkan semuanya itu melalui proses 

yang tidak mudah. 

k. Penanaman pohon Lambiri/  Ampire/simbuang lambiri  
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Lambiri artinya ‗pohon lambiri‘. Upacara Rambu Solo‟ disebut 

sebagai simbuang lambiri yang bermakna tanda interaksi sosial fungsi 

kano‟koran (kedudukan/jabatan) dalam struktur pemerintahan adat yang erat 

kaitannya dengan strata sosial. Lambiri dalam upacara Rambu Solo‟ 

berfungsi sebagai tempat menambatkan hewan kurban ( kerbau) yang akan 

disembeli.  

l. Penanaman  Pohon Kadingi‟/simbuang kadingi‟  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kadingi‟ artinya ‗pohon kadingi‘. Kadingi‟ dalam upacara Rambu Solo‟ 

disebut sebagai simbuang kadingi‟. Kadingi‟ dipilih karena daunnya yang 

berbau harum. Oleh karena itu, kadingi‟ dalam upacara Rambu Solo‟ 

bermakna bahwa upacara yang dilaksanakan akan dapat dikenang, tidak 

terlupakan dan nama orang yang meninggal akan tetap berbau harum di 
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mana pun ia berada seperti daun kadingi‟. Simbuang kadingi‟ dalam upacara 

Rambu Solo‟ berfungsi sebagai tempat menambatkan hewan kurban (kerbau) 

yang akan disembeli. 

m.  Penancapan simbuang (batu) 

  

Batu simbuang artinya ‗ batu yang ditancapkan di dalam upacara tingkatan 

rapasan‘. Batu simbuang bermakna sebagai kekokohan, satunya janji, dan 

utuhnya rumpun keluarga.  

n. Bullean (tandu) To Tuo 

 

Bullean To Tuo artinya ‗tandu orang yang hidup‘. Bullean to tuo dalam 

upacara Rambu Solo‟ di arak dari area upacara aluk pia ke area upacara aluk 

rante (ma‟palao). Bullean to tuo bermakna sebagai tandu yang berisi orang 
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yang masih hidup, dimana orang tersebut diibaratkan mewakili atau 

menggantikan orang yang meninggal. Orang yang ada dalam bullean 

tersebut harus keluarga dari orang yang meninggal yang mengetahui semua 

perjalanan hidup almarhum.  

e. Bullean To Tau/Tau-tau (patung) 

 

Bullean tau-tau, bullean berarti ‗tandu‘,tau berarti manusia, dantau-tau 

berarti"manusia berupa patung". Jadi, bullean to tau adalah tandu yang berisi 

manusia (almarhum) yang berupa patung. Adanya lapisan atau golongan 

yang terdapat dalam masyarakat suku toraja ini sangat berpengaruh pada 

pengadaan tau-tau. Lapisan yang paling rendah (golongan hamba) sama 

sekali tidak boleh membuat tau-tau atau sama sekali tidak boleh dibuatkan 

tau-tau bila kelak meninggal nanti. Hal ini disebabkan adanya pemahaman 

bahwa tidak semua leluhur yang dapat dipuja atau disembah. Leluhur yang 

dapat diangkat menjadi leluhur yang dapat dipuja dan disembah adalah 

bapa-bapa leluhur yang telah melindungi rakyat (urrinding tondok) dan 

membela rakyat, mereka dianggap memiliki suatu kuasa pengaruh yang 

istimewa, berdasarkan kemuliaan mereka di bumi, berdasarkan harta 
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kekayaan dan kedudukan mereka dalam masyarakat. Dalam upacara Rambu 

Solo‟  khusus ambe‟ atau sindo‟ yang selalu dibuatkan tau-tau. Tau-tau ini 

harus menyerupai dengan wajah dari orang yang meninggal. Tau-tau ini 

dipakai untuk  menunjukkan identitas kebangsawanan si pemilik patung 

beserta kaum keluarganya.Dengan demikian makna tau-tau adalah untuk 

menunjukkan identitas keluarga yang dibuatkan tanda tau-tau sebagai 

keluarga yang berada atau kaya dan memiliki kuasa, pengaruh serta 

kedudukan dalam masyarakat. Jadi tidak semua orang mati dapat diangkat 

menjadi nenek moyang yang dipuja/disembah. Itulah sebabnya dari empat 

strata sosial masyarakat yang ada dalam masyarakat suku Toraja tersebut 

yang layak dibuatkan tau-tau adalah golongan bangsawan. 

f. Bola-bola (miniatur tongkonan sebagai tempat meletakkan peti jenazah)  

 

Bola-bola yang artinya ‗miniatur tongkonan sebagai tempat meletakkan peti 

jenazah‘. Bola-bola bermakna bahwa orang yang meninggal (almarhum) 

secara turun-temurun memiliki garis keturunan pada tingkatan anak 

tongkonan (keturunan bangsawan). Bola-bola pada dasarnya hanya 

digunakan pada tingkatan rapasan meskipun  terkadang ada upacara yang 
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hanya memakai sarigan saja, tanpa lengkap dengan bola-bola hal itu 

menandakan bahwa upacara Rambu Solo‟ tersebut dilaksanakan oleh kaum 

tana‟ bassi. Bola-bola terdiri atas beberapa bagian yaitu, Sarigan sebagai 

dasar dari bola-bola yang berfungsi sebagai tempat meletakkan peti jenazah. 

Paradula yaitu bagian dari bola-bola dari bagian sambo rinnding sampai 

dengan badan bola-bola dan langi‟-langi‟ yaitu bagian bola-bola dari sambo 

rinding sampai pada bagian atap.  

g. Penyembelihan Hewan Kurban Berupa Kerbau (tedong) 

a. Tedong Balian 

 

Tedong balian berarti ‗kerbau yang memiliki tanduk yang panjang‘. Tedong 

balian dalam Rambu Solo‟ juga disebut sebagai parepe‟. Tedong balian 

bermakna sebagai dasar/pondasi/inti/ penyangga dari upacara Rambu Solo‟ 

rapasan tertinggi yaitu rapasan sapu randanan.. Oleh karena itu, tedong 

balian dikurbankan/disembali pada hari penguburan (meaa) yang 

menandakan berakhirnya upacara Rambu Solo‟. 

b. Tedong Bonga  
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Tedong bonga berarti ‗kerbau berwarna dasar hitam dengan belang berwarna 

putih‘. Tedong bonga bermakna kebesaran dan kedudukan. 

c. Tedong saleko  

 

 

Tedong saleko berarti ‗ kerbau berwarna dasar putih yang memiliki corak 

hitam di bagian badan dengan tanduk berwarna kuning gading, serta bola 

mata yang berwarna putih‘. Tedong saleko bermakna kemakmuran, 

kekayaan, kejayaan, kebesaran dan kedudukan.  

d. Tedong Lotong boko‟ 
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Lotong boko‟ berarti ‗kerbau bercorak/belang hitam dibagian punggung 

dengan warna dasar putih.‘Tedong lotong boko‟ bermakna utuhnya kuasa 

dan utuhnya kekerabatan keluarga dalam tongkonan. 

e. Tedong Pudu‟ 

 

Tedong Pudu‟ berarti ‗kerbau yang berwarna hitam‘. Tedong pudu‟ bermakna 

umur panjang, keteraturan dan ketaatan. Orang Toraja meyakini bahwa jika 

hidup dijalani dengan teratur maka kehidupan akan baik adanya. Contohnya 

keteraturan dan ketaatan dalam masyarakat Toraja yakni, jika ada makanan 

khususnya berupa daging yang berasal dari upacara Rambu Solo‟ (kematian) 

tidak dimakan secara bersamaan dengan makanan dari Rambu Tuka‟. 

f. Tedong Todi‟ 
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Tedong todi‟ berarti ‗kerbau yang memiliki tanda putih pada kepalanya atau 

tepatnya di dahi, diantara kedua tanduknya‘. Tedong todi‟ bermakna 

perjanjian dalam satu tongkonan, dalam hal ini yaitu mengenai pelaksanaan 

upacara Rambu Solo‟.  

g. Tedong Sambao 

 

Tedong Sambao berarti ‗kerbau berwarna abu-abu kemerahan.‘ Tedong 

sambao bermakna kesadaran akan tanggung jawab rumpun keluarga dalam 

melaksanakan upacara Rambu Solo‟. Tedong sambao juga bermakna 

sebagai jembatan permohonan maaf kepada leluhur atas kesalahan yang 

diperbuat selama pelaksanaan ritual adat upacara Rambu Solo‟.  

 

 

f. Tedong Sokko 
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Tedong Sokko berarti ‗kerbau yang memiliki tanduk yang arahnya terbalik 

dengan kerbau umumnya yaitu arah tanduk yang menghadap ke bawah‘. 

Tedong sokko bermakna kerendahan hati dan kesabaran, hal itu ditunjukkan 

dengan arah tanduknya yang mengarah ke bawah. 
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g. Tedong Tekken Langi‟  

 

Petanda: Tedong Tekken langi‟ berarti ‗kerbau yang memiliki tanduk sebelah 

kiri menjulang ke atas, sedangkan tanduk sebelah kanan ke bawah ataupun 

sebaliknya. Tedong Tekken Langi‟ bermakna bahwa orang yang meninggal 

sudah berumur lanjut (ma‟tekken) dan juga bermakna sebagai harapan 

keluarga agar arwah alamarhum diterima disisi Tuhan Yang Maha Esa.  

h. Penyembelihan narang (kuda) dan donga (rusa) 

 

Narang berarti ‗kuda‘ yang dalam pelaksanaan upacara Rambu Solo‟ 

tingkatan rapasan memiliki makna bahwa orang yang meninggal (almarhum) 

adalah anak patriot dan pemberani (pa‟barani). Sedangkan donga berarti 

‗rusa‘ yang memiliki makna bahwa orang yang meninggal (almarhum) adalah 
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pelindung dalam kampung, sekaligus ia adalah keturunan pa‟buntu sugi‟ 

(bangsawan). Bukan hanya narang dan donga yang dijadikan sebagai kurban 

tambahan pada saat pelaksanaan upacara rapasan melainkan ada hewan 

kurban lain misalnya, beke (kambing), bembmbe‟ (domba) yang memiliki 

makna sebagai tanda pengabdian dari sang almarhum.  

i. Ukiran Pa‟ Gandu Lompo dan Passala‟bi / pa‟bade‟ tori‟ pada lantang 

(pondok)  

 

Pa‟gandu lompo pada upacara Rambu Solo‟ khususnya pada tingkatan 

rapasan bermakna atau memberikan petanda bahwa orang yang meninggal 

adalah perempuan yang berasal dari kalangan bangsawan. Sedangkan 

Passala‟bi‟ berarti ‗anyaman yang terbuat dari bambu yang dipakai sebagai 

jendela pada lantang.‟ Passala‟bi juga bermakna sebagai petanda bahwa 

orang yang di upacarakan adalah perempuan. Sedangkan pada upacara 

Rambu Solo‟ tingkatan rapasan kalau orang yang meninggal adalah laki-laki 

maka lantang (pondok) diukir dengan ukiran pa‟bua pana‟ dan untuk jendela 

lantang disebut pa‟kala‟mata.  
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j. Ukiran Pa‟ Sampa‟ Doti pada Peti Jenazah (patti) 

 

Pa‟ sampa‟ doti pada upacara Rambu Solo‟ khususnya pada peti jenazah 

bermakna sebagai keagungan kaum bangsawan perempuan Toraja. Ukiran 

ini juga bermakna sebagai kepintaran/ prestasi yang tinggi, kearifan dan 

ketenangan. Pa‟ sampa‟ doti hanya digunakan pada peti jenazah perempuan 

dan untuk peti laki-laki digunakan ukiran Pa‟erong. 

k. Pemasangan Gayang (kris) dan lola‟ pada  lantang Karampoan 

 

Gayang berarti „kris‘ dan lola‟ berarti ‗ sejenis piringan emas‘. Gayang dan 

lola‟ bermakna sebagai tanda keagungan , kebangsawanan dalam wilayah 
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adat. Gayang dan lola‟ di upacara Rambu Solo‟ hanya digunakan sebagai 

dekorasi upacara, namun pemakaiannya juga tidak sembarang yakni hanya 

digunakan sebagai dekorasi pada tingkaran rapasan.  

l. Pemasangan Sarita dan bulaan /balun pada Peti jenazah 

 

Sarita berarti ‗ kain yang dilingkarkan pada garis sarigan‘. Sarita bermakna 

bahwa orang yang meninggal (almarhum) memiliki garis keturunan 

bangsawan sejati. Sedangkan bulaan/balun berarti ‗kain yang digunakan 

membungkus jenazah berbentuk bundaran‘. Bulaan/balun bermakna 

kebesaran/ keagungan dari yang meninggal (almarhum). Pada bagian luar 

balun dihias dengan hiasan emas atau diukir dengan ukiran yang berbeda 

untuk laki-laki dan perempuan.  
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m. Pembunyian Alu (lesung) pada Prosesi Adat Ma‟ palao dan pada Saat 

Prosesi Penyambutan Tamu. 

 

Bunyi alu dalam upacara Rambu Solo‟ khususnya pada tingkatan rapasan 

bermakna memberikan petanda bahwa upacara yang berlangsung 

merupakan upacara tingkatan rapasan. Pembunyian alu pada saat tradisi 

ma‟palao sebagai pengantar jenazah dari area aluk pia menuju ke area aluk 

rante sedangkan pada prosesi penerimaan tamu bunyi alu memberikan tanda 

bahwa ada tamu yang akan masuk dan sebagai pengiring tamu ke lantang 

karampoan (pondok penerimaan tamu).  

n. Pemasangan Daro‟-Daro‟ yang digantung pada Bola-Bola 
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Daro‟- daro‟ berarti ‗aksesoris pada bola-bola yang terbuat dari benang yang 

disulam‘. Daro‟-daro‟ bermakna mainan untuk cucu-cucu dari almarhum yang 

telah mendahuluinya. Pemasangan daro‟-daro‟ pada bola-bola erat kaitannya 

dengan kepercayaan animisme atau yang disebut dengan aluk todolo yang 

masih mempercayai roh nenek moyang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



319 
 

 

LAMPIRAN 2: DATA PENELITIAN 

Tabe‟allo tabe‟bulan, siman kabarrean kulla‟ 
La messiman pakan dolo, lako olo mala‟bi‟ta tingayo makaraengta 
                     Artinya: 
Yang kami hormati para bangsawan 
Kami memohon izin di hadapan anda. 

 
Inang senga‟ke to senga‟, inang laen ke to laen 
To laen-laen dadinna, senga‟ kombong garaganna 
                   Artinya: 
Memang lain adatnya 
Para bangsawan dan keturunannya 
 
 

To dadi lanmai bulan,to kombong barrean allo 
Tang ditiro ri raka lako, tang ta‟pari ka tu matanna 
Ditiro pundala-dala, disaile paruninin 
                  Artinya: 
Bangsawan tinggi yang asalnya dari bulan dan matahari 
Dan memang nampak kepada kita 
Menyala dipandang mata dan gemetar tubuh melihatnya. 

 
Napale to mambela ,na issan lelean uran 

    Tibambang kami lamba‟ki, songka kami barana‟ki 
                 Artinya: 
Dikenal oleh penjuru dunia 
Telah meninggal bangsawan tinggi. 

 
 

Tibambang rokko matampu‟, songka rokko kalambunan 
Tibambang unnuyak langi‟, songka ullala‟batara 

                     Artinya: 
      Tumbang ke bagian barat 
       Kematiannya meninggalkan luka yang paling dalam. 
 

Sanda tedong tunuanna, sola sampan pebalunna 
      Tang ta tiro rika lako, tang ta‟pa rika matanna 

Artinya: 
Kerbau yang dikorbankan sudah sepantasnya 
Seperti yang kita lihat bersama. 
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  Malulun rante naola, mai‟titombang na palalan 

Na palele busarungngu‟, na pebau bupare kombong 
                     Artinya: 
Pada saat upacara berlangsung semua rumput-rumput mati terinjak 
Oleh banyaknya manusia yang hadir 
Dikenal karena dia bangsawan yang bijaksana. 
 

La ditulak raka langi‟, la dimanangngai rika 
Ke napapatui lengki‟, ke nasanda si misa‟ki 

Artinya: 
Tidak ada manusia yang mampu menghalangi kematian  
Ketika ajal sudah tiba, kalau mati, matilah dia. 
 
Sanda-sanda‟ dilempangan, pangkun dipentilindungi 
Ke nalambi‟mi dadinna, ke nadete‟mi garaganna 

Artinya:  
Kematian tidak dapat dihindari 
Ketika ajal sudah tiba. 
 
Na tambai mo Puangna, naongli‟ to manggaraganna 
Male si tiro Puang-Na, na silindo to kapenomban-Na 

Artinya: 
Telah dipanggil oleh sang pencipta-Nya 
Kembali ke pangkuan-Nya, pergi menghadap sang pencipta. 
 
Sampa‟ batingki mo tondo, pangngo,tonan marioki 
Lako tingayo boko‟ki, sa‟de kanan kairingki 

Artinya: 
Demikianlah ungkapan kedudukan kami 
Kepada segenap yang hadir. 
 
Podo bating laki bengkomi, sola sampa‟marioki 
Tuo-tuo male mati‟, passakke mo torro inde‟ 

Artinya: 
Hanya lagu duka yang kami ungkapkan 
Semoga beliau diterima di sisi Tuhan dan bahagia di alam sana 
Semoga kita senantiasa dalam naungan berkat Tuhan 
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La kulambi‟mo dadinna, la kudete‟ garaganna,  
to nene‟mendeatanna, to dolo kapuanganna. 
 Artinya: 
Akan kucapai kelahirannya, akan kusebut kejadiannya 
nenek yang melahirkannya, leluhurnya yang menjadi dewa 
 
To laen-laen dadinna, senga‟ kombong garanganna. 
To dadi dao pussana, ombo‟ dao tallobona,  
pada didadian bulan pada ombo‟ pariama 
                          Artinya: 
Orang yang lain kelahirannya, yang berbeda buatannya  
Yang dijadikan di atas langit, dilahirkan di dalam awan 
dilahirkan bersama bulan, muncul bersama bintang-bintang 
 
Anna songlo‟ dao mai,nalao sambali‟mai 
Nadoloan burakena,nalalan ranggainaa 
                   Artinya: 
Maka turunlah ia dari atas, berangkat dari sana. 
Dipimpin oleh yang sale, diantar oleh yang bijak. 
 
Untandai padang balo‟ , tondok mariri‟ litakna. 
Napa‟bangunni banua, napa‟marongkai-rongkai 
                       Artinya: 
Ia memilih tanah berberkat, tanah berwarna kuning 
Tempat ia mendirikan rumah, membangun pengkaonganan.  
 
Sae mellese ri pongko‟ , mentunannang ri lebukan. 
Umbangunan lando longa, unnosok sale a‟ riri. 
                         Artinya: 
Menginjakkan kaki di pongko‘, mendarat di pulau kecil  
Ia membangun rumah tongkonan, mendirikan bangunan serba tiang  
 
Tonna randuk didadian, tonna kombong mentolino 
Anna kasalle dadinna, anna lolo‟ garaganna. 
                        Artinya: 
Ketika ia dilahirkan, saatnya menjadi manusia 
Bertumbuhlah jadi besar, semakin suburlah jadinya  
 
Narian tangkean suru‟, tomai passara‟kan  
Randukmi manglaa tedong, anna kasalle dadinna 
                       Artinya: 
Terpeliharalah berkat doa, terberkati dengan ibadah. 
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Mulailah berternak kerbau, makin besar 
 
 
Natole tumangke suru‟, tumetang passa‟kan,  
suru‟na rampanankapa‟, solapassulean allo. 
Dadi taruk bulaanna,to lolosu kandaurena. 
                    Artinya: 
Sekali lagi ia menyembah Tuhan, 
 beribadah dalam upacara perkawinan 
Lahirlah anka kesayangannya dan cucunya kekasihnya 
 
Natole tumangke suru‟,tumetang passara‟kasan 
Suru‟na tengko tiranduk,sola ayoka pinoto. 
                           Artinya: 
Sekali lagi ia menyembah Tuhan, melakukan pemujaan. 
Ibadah pengolahan tanah,upacara menanam bajak. 
 
Ma‟doke-doke rangka‟na ma‟pasoan tarunona, 
sitondon tindo bonginna sola mamma‟karoenna. 
                              Artinya: 
Jari- jarinya bagaikan tombak, jemarinya setajam sumpit,  
jadilah sesuai mimpi-mimpinya. 
 
Kalimbaun ma‟pagu‟gu,batu napaturu-turu,  
kenabandangi pekali, kenasalaga rangka‟i,  
kenatengko tarunoi. 
                             Artinya: 
Tanah besar dibukanya, 
 bebatuan dipecahkannya dengan linggis,  
jika digaruk dengan jari-jarinya 
 
Lobo‟ mi tallu bulinna, sumarre tallu etengna. 
Kendek patuku ma‟dandan sola po‟ko sielongan. 
Bala tedong marapuan, bontong ma‟lako-lakoan. 
                            Artinya: 
Maka tumbuh suburlah tanaman padinya. 
Bertumpuk-tumpuklah panenan padinya. 
Kerbaunya semakin banyak, kandangnya tersebar dimana-mana  
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Kayunna membua ringgi‟, sola menta‟bi eanan. 
Lato sesa nakande, ra‟da napatama kurin, nabaa rampo ma‟pasa‟, 
napakenden ri tammuan. 
                                     Artinya: 
Pepohonannya berbuahkan ringgit, berbungakan harta benda 
Yang tak habis dimakan, dibawa dijual di pasar, diantar ke pertemuan. 
Semuanya menjadikan dia kaya. 
 
Umbangunan tongkonanna, umpake‟de‟ lando longa unnosok salle a‟riri. 
Nanai tumanke suru‟tumetang passara‟kan. 
                                  Artinya: 
Maka ia mendirikan tongkonan, rumah adat serba tiang 
Tempat menyembah Tuhan, ibadah pemujaan   
 
Randuk masaki ulunna, tikuramban beluakna 
Ditambammi to minaa, diindan tobanne ba‟tang. 
Sae umbille alukna, umpemangsan bisaranna. 
                                   Artinya: 
Tatkala ia mulai sakit, rambutnya berantakan. 
Dipanggilkan imam besar, ahli agama. 
Datang menyelidiki ritus agamanya. 
 
Tupatalomi nene‟na, ma‟budamo to dolona.  
Unola tossoan Adang, panta‟daran tau bunga‟. 
                                 Artinya: 
Namun semuanya gagal, yang menang adalah moyangnya 
Mengikuti jalan Adam, kematian manusia pertama. 
 
Sisarak angin na tambuk darinding napariba‟tang. 
La ditulakraka langi‟, Ia dimanangngai raka.\ 
                             Artinya: 
Berpisahlah napas di dadanya, udara dalam tubuhnya 
 Apalah daya manusia, bagai langit tak dapat ditopang, 
 
. 
Tallang turannaki‟ Puang, ao‟ bela‟-belaranna, pangala‟ pekayuan. 
Denki‟ka tang nauranni, tang nabissik pini-pini. 
                                     Artinya: 
Kita adalah bambu pilihan Tuhan, hutan tebanganNya. 
Adakah kita tak kena gerimis, tak basah di bawah hujan? 
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To makaka nauranni,sa‟bua‟ natarandakki 
Ma‟pare rante puangta, sali papan solanasang.\ 
                           Artinya: 
Bangsawan akan kehujanan, hamba pun basah kuyup. 
Allah kita tak pandang bulu, semua sama di hadapanNya 
 
Nalambi‟ tandan allu‟na, to lampo‟ panganggeanna. 
Bendan lakkean sura‟ telayan rante kalua‟. 
                               Artinya: 
Telah tibalah saatnya, batas umur yang ditentukan Tuhan  
 Berdirilah pondok berukir, di tengah pelataran luas  

 
 
Bendan tau-tau nangka‟ sola to bombo dikita.  
Lolongmi rante kalua‟tama tandung kalonaran. 
Tonna sundunmo alukna tonna upu‟ bisaranna 
                           Artinya: 
Berdirilah patung nangka, gambar arwah yang kelihatan 
Mengalirlah manusia di pelataran luas, masuk di halaman duka. 
Mulailah ritus pemakamannya, puncak upacara penguburannya. 
 
 
Tonna sundunmo alukna tonna upu‟ bisaranna. 
Male titengka lentekna, tibaen passoenna. 
                             Artinya: 
setelah sempurnalah upacaranya, selesai semua ritusnya. 
Melangkahlah kakinya, berayunlah tangannya. 
 
Malemo naturu‟ gaun naempa-empa salebu‟. 
Ullambi‟mo pong lalondong sola tobambana mukkun. 
                            Artinya: 
Berangkatlah ia diikuti awan, diiringi gemawan  
 
 
Parannu-rannu nene‟na, sende-sende todolona 
Napa‟parampoi sau‟, napa.baen-baenanni. 
                           Artinya: 
Berbahagialah moyangnya, bergembiralah leluhurnya. 
Melihat harta dibawahnya, Bekal yang diusungnya. 
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Nakua pa‟kadananna, sumbung pudukna kumua: denmo gai‟mu lumingka 
unnola tangngana lalan. 
Buda kinallo lalanmu, sukku‟ barra‟ maisomu. 
                            Artinya: 
Berkatalah leluhurnya : pantaslah engkau  datang, berjalan sampai kesini. 
 Banyaklah bekal perjalananmu, sarat beras persiapanmu  
 
Tonna saile tondokna tonna tiro banuanna. 
Tang matana penaanna, tang radan saki ara‟ na. 
Nakua pa‟kadanna, sundun pudukna kumua. 
                   Artinya: 
Ketika menoleh ke negerinya, ia melihat rumahnya. 
Tidak tenanglah jiwanya, tak berhenti sakit hatinya. 
Maka berkatalah dia, menyahut dimulutnya. Jadilah penaung mulia. 
 
  
Dadi deatamo dao kombongmi to palullungan. 
Manda‟ natakia‟ lemba‟ nasalungku bunga lalan, naapan  mengkidi-kidi. 
                      Artinya: 
Maka jadilah dewa di atas 
 Erat dipegang bintang bertiga, ditopang bintang penjuru, dikerumuni  
bintang-bintang 
 
 
Laditulung mira langngan, ladipenombai mira. 
Anna bengki tua‟ paraya sanda mairi‟. 
                              Artinya: 
Saatnyalah dia dihormati, sembah sujut keatas. 
Sehingga ia memberi kita berkat sempurna, pahala serba lengkap 
 
Nakuanna‟ dao mai, kada „napatuleranna‟, patarimako sambu‟mu, balla‟ko 
lindo bayummu. 
Parokkoi tua‟ sanda, paraya sangge mairi‟ rongko‟ toding solanasang, 
masakkeko kumasakke anta masakke mairi‟ marudindin solanasang. 
                                Artinya: 
Pesan yang disampaikannya: tadahkanlah tanganmu, bukalah telapakmu, 
bentangkanlah bajumu, akan kulimpahi berkat, anugerah keselamatan, 
bahagia bersama, semua anak cucu.  
 

 

 



326 
 

 

LAMPIRAN 3 : DATA INFORMAN 

 

1. Nama     : Randan 

Tempat Tanggal Lahir : La‘bo, 15 Agustus 1952  

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Pekerjaan    : Tominaa/Parengnge‟ 

Agama   : Kristen Protestan 

Alamat    : Marante, Tandung La‘bo‘, Kec. 

Sanggalangi‘ 

 

 

2. Nama     : Rerung  

Tempat Tanggal Lahir : Sangkaropi‘, 27 Oktober 1965 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Pekerjaan    : Tominaa  

Agama   : Kristen Protestan 

Alamat    : Sangkaropi‘, Kecamatan Sa‘dan 

 

 

3. Nama     : Ne‘ Ba‘tan  

Tempat Tanggal Lahir : Tikala, 19 Agustus 1940 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Pekerjaan    : Tominaa 

Agama   : Kristen Protestan 

Alamat    : Tutungan Bia‘ Utara, Kecamatan Tikala 
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4. Nama     : Markus Dero‘ Lapi‘ 

Tempat Tanggal Lahir : Buntao‘ 01 Agustus 1971 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Pekerjaan    : Tominaa 

Agama   : Kristen Protestan 

Alamat    : Lembang Issong Kalua‘,  Kecamatan 

Buntao‘  

 

 

5. Nama     : Marthen Ruruk 

Tempat Tanggal Lahir : Tana Toraja, 19 Desember 1963 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Pekerjaan    : Guru dan Tominaa 

Agama   : Kristen Protestan 

Alamat    : Lembang Suaya, Kec. Sangngalla‘ 


